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A	B	S	T	R	A	K	
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konflik peran 
ganda terhadap work engagement dengan mempertimbangkan 
pengaruh moderasi oleh hardiness pada wanita bekerja di BUMN yang 
sudah menikah. Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
menggunakan kuesioner dengan jumlah partisipan sebanyak 388 yang 
terdiri dari wanita bekerja di BUMN yang sudah menikah. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen konflik peran 
ganda berdasarkan dimensi Greenhaus & Beutell (1985) yang telah 
modifikasi oleh Daulay (2018), instrumen Utrecht Work engagement 
Scale (UWES) milik Schaufeli dan Bakker (2004) yang telah dilakukan 
alih bahasa dan uji validitas oleh Andika (2021), dan instrumen 
Dispositional Resilience Scale (DSR) yang dikembangkan oleh Bartone 
(1995) berdasarkan alat ukur milik Kobasa yang sudah dimodifikasi oleh 
Fazriani (2020). Teknik analisis data yang digunakan yaitu Moderated 
Regression Analysis (MRA) menggunakan program SPSS versi 25. 
Penelitian ini menunjukan hasil bahwa hardiness sebagai variable 
moderator pengaruh konflik peran ganda terhadap work engagement 
memiliki nilai signifikansi 0,046 (<0,05) dengan nilai R Square sebesar 
0,833. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hardiness 
memoderasi pengaruh konflik peran ganda terhadap work engagement. 
 

A	B	S	T	R	A	C	T	
The aim of this research is to determine the influence of work-family conflict on work engagement by 
considering the moderating effect of hardiness on married women working in BUMN. This research 
sed questionnaire with a total of 388 participants consisting of married women working in BUMN. In 
this study, the instruments utilized include the work family conflict instrument based on the dimensions 
of Greenhaus & Beutell (1985), which have been modified by Daulay (2018). The second one is 
Utrecht Work Engagement Scale (UWES) instrument by Schaufeli and Bakker (2004), which has 
undergone translation and validity testing by Andika (2021). Additionally, the Dispositional Resilience 
Scale (DSR) instrument developed by Bartone (1995) based on Kobasa's Hardiness instrument, 
modified by Fazriani (2020), was also utilized. The data was analyzed using Moderated Regression 
Analysis (MRA) using the SPSS version 25 program. This research shows that hardiness as a 
moderating variable in the influence of dual role conflict on work engagement has a significance value 
of 0.046 (<0.05) with an R Square value of 0.833 . Based on these results, it can be concluded that 
hardiness moderates the influence of work-family conflict on work engagement. 
	

	
1. PENDAHULUAN	

Seiring	 perkembangan	 waktu,	 partisipasi	 wanita	 dalam	 dunia	 kerja	 tidak	 memiliki	 perbedaan	
yang	signifikan	dengan	pria.	Berdasarkan	catatan	Badan	Pusat	Statistik	(BPS),	pada	tahun	2021	sebanyak	
39,52%	 atau	 51,79	 juta	 individu	 berusia	 15	 tahun	 ke	 atas	 yang	 terlibat	 dalam	 kegiatan	 pekerjaan	
merupakan	 wanita.	 Angka	 tersebut	 meningkat	 sebanyak	 1,09	 juta	 orang	 dari	 sebelumnya	 yang	 hanya	
berjumlah	50,7	juta	orang.	Para	pekerja	wanita	ini	tersebar	di	berbagai	macam	bidang	pekerjaan	seperti	
yang	dijabarkan	pada	Tabel	1.		
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Tabel	1.	Persebaran	Bidang	Pekerja	Wanita	

Bidang	Usaha	 Jumlah	
Tenaga	usaha	penjualan	 28,6%	
Tenaga	 usaha	 tani,	 kebun,	 ternak,	 ikan,	 hutan,	 dan	
perburuan	

24,38%	

Tenaga	produksi,	operator	alat	angkutan,	dan	pekerja	
kasar	

20,51%	

Tenaga	usaha	jasa	 8,65%	
Pejabat	pelaksana,	tenaga	tata	usaha,	dan	sejenisnya	 6,56%	
Tenaga	profesional,	teknisi,	dan	tenaga	lainnya	 0,48%	
Tenaga	kepemimpinan	dan	ketatalaksanaan	 0,7%	

Lainnya	 0,12%	
	
Dirujuk	 dari	 laman	 Media	 Indonesia	 (2022),	 Kementerian	 Badan	 Usaha	 Milik	 Negara	 (BUMN)	

dengan	 konsistensi	 mempertahankan	 komitmennya	 dalam	 mendukung	 kepemimpinan	 wanita	 dan	
generasi	 muda	 di	 lingkungan	 BUMN.	 Menteri	 Badan	 Usaha	 Milik	 Negara	 (BUMN),	 Erick	 Thohir,	
mendorong	 implementasi	 langkah-langkah	 yang	 bertujuan	 memberikan	 peluang	 bagi	 wanita	 untuk	
menunjukkan	 karya	 dan	 bakatnya	 dalam	 lingkungan	 yang	 mendukung	 dan	 kondusif,	 termasuk	 dalam	
peran	kepemimpinan	di	BUMN.	Inisiatif	 ini	kemudian	diwujudkan	melalui	peluncuran	Program	Srikandi	
BUMN	 Berkarya	 dan	 Bertalenta,	 yang	 juga	 dikenal	 sebagai	 DAYA,	 sebagai	 salah	 satu	 program	
berkelanjutan	 yang	 bertujuan	 mempersiapkan	 pemimpin	 wanita	 di	 sektor	 BUMN.	 Srikandi	 BUMN	
merupakan	 komunitas	 wanita	 yang	 berkontribusi	 di	 BUMN,	 saling	 mendukung	 sesama	 wanita	 dalam	
mencapai	 prestasi,	 dengan	 mengemban	 berbagai	 peran	 sebagai	 ibu,	 istri,	 dan	 pekerja.	 Pendirian	
Komunitas	 Srikandi	 BUMN	 didasari	 oleh	 kesadaran	 bahwa	 wanita	 memiliki	 kesempatan	 yang	 setara	
dalam	dunia	kerja	dan	pengembangan	karir.	Media	 Indonesia	menjelaskan	bahwa	DAYA	mencakup	 tiga	
program	 untuk	 mengembangkan	 kompetensi	 dan	 kepemimpinan	 bagi	 wanita	 sekaligus	 menegaskan	
komitmen	wanita	untuk	terus	berkontribusi	aktif.	Srikandi	BUMN	menyebutkan	bahwa	pada	tahun	2021	
keterwakilan	 wanita	 di	 jajaran	 direksi	 BUMN	 mencapai	 angka	 lebih	 dari	 15%	 yang	 mana	 akan	 terus	
ditingkatkan	sampai	25%	pada	2023.	Sementara	itu,	jumlah	direksi	muda	BUMN	di	bawah	42	tahun	pun	
telah	 mencapai	 angka	 9%.	 Angka	 ini	 akan	 terus	 dijaga	 dan	 ditingkatkan	 sampai	 10%	 di	 2023.	
Kepemimpinan	wanita	di	BUMN	yang	ditargetkan	mencapai	25%	diharapkan	bisa	mendorong	perbaikan	
ekosistem	transformasi	soal	kesetaraan	gender.	

Untuk	mencapai	 tujuan	 tersebut,	 terdapat	 sejumlah	 faktor	yang	 ikut	berperan,	 termasuk	 faktor	
personal.	 Salah	 satu	 faktor	 personal	 yang	 dianggap	 memiliki	 potensi	 untuk	 meningkatkan	 kontribusi	
seseorang	 demi	 kesuksesan	 organisasi	 atau	 perusahaan	 adalah	 work	 engagement,	 sebagaimana	
diutarakan	oleh	Andika	(2021).	Halbesleben	&	Bowler	(2007)	menjelaskan	bahwa	individu	yang	memiliki	
tingkat	work	engagement	 yang	 tinggi	akan	memiliki	kapasitas	untuk	menunjukkan	kinerja	yang	unggul,	
karena	mereka	mampu	mengaktualisasikan	potensi	dalam	diri	mereka	secara	 lebih	optimal	di	berbagai	
aspek	pekerjaan.	Meyer	(2014)	mendefinisikan	work	engagement	sebagai	perasaan	keterikatan	seseorang	
yang	 muncul	 dalam	 bentuk	 antusiasme	 dan	 keterlibatan	 penuh	 dengan	 tugas	 atau	 kelompok	 (seperti	
organisasi)	dan	tercermin	dalam	perilaku	yang	proaktif.	Work	engagement	memiliki	peran	krusial	dalam	
mencapai	kesuksesan	suatu	perusahaan,	sejalan	dengan	pandangan	Bakker	et	al.	(2008)	yang	menyatakan	
bahwa	work	engagement	melibatkan	aspek	emosi	positif	dan	keterlibatan	total	dalam	pekerjaan,	dengan	
vigor,	dedication,	 dan	absorption	 sebagai	 tiga	 aspek	utama,	 yang	dapat	memengaruhi	kinerja	karyawan.	
Namun,	 tidak	 semua	 pekerja	 menunjukkan	 tingkat	 work	 engagement	 yang	 optimal,	 seperti	 yang	
ditunjukkan	 oleh	 penelitian	 Andika	 (2021)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 tingkat	 work	 engagement	 di	
Indonesia	untuk	kategori	tinggi	masih	terbatas,	dengan	hasil	skor	di	bawah	25%.	Berbagai	faktor,	seperti	
tantangan	pekerjaan,	 faktor	 individu,	 dan	 lingkungan	di	 luar	 tempat	 kerja	dapat	menjadi	 penyebabnya,	
termasuk	para	pekerja	wanita	 yang	 juga	memiliki	 tanggung	 jawab	dalam	 rumah	 tangga	 (Melati,	 2018).	
Bakker	 et	 al.	 (2008)	 menjelaskan	 bahwa	 wanita	 yang	 menghadapi	 tantangan	 tersebut	 cenderung	
mengalami	 ketegangan	 internal	 yang	 dapat	menguras	 energi	 mereka,	 mengakibatkan	 penurunan	work	
engagement,	 bahkan	mencapai	 titik	di	mana	mereka	mungkin	menarik	diri	dari	perusahaan	atau	hanya	
melibatkan	diri	dalam	sebagian	kecil	dari	 tugas	mereka.	Untuk	melengkapi	data	 fenomena	yang	 terjadi,	
peneliti	 melakukan	 wawancara	 pada	 24	 wanita	 bekerja	 di	 BUMN	 yang	 sudah	 menikah	 pada	 bulan	
Februari	tahun	2023.	Dari	hasil	wawancara	tersebut	dapat	disimpulkan	bahwa	mengurus	rumah	tangga	
dan	melakukan	pekerjaan	dalam	waktu	 yang	bersamaan	membuat	 kualitas	 keterikatan	pada	pekerjaan	
subjek	berkurang.	75%	mengaku	bahwa	mereka	kesulitan	untuk	terlibat	secara	penuh	dalam	pekerjaan	



Journal	of	Psychology	and	Instruction,	Volume	8,	Issue	1,	2024	pp.	29-38	  31 

Ryfa	Meriam	/ Pengaruh	Konflik	Peran	Ganda	terhadap	Work	Engagement	yang	Dimoderasi	oleh	Hardiness	pada	Wanita	Bekerja	di	
BUMN	yang	Sudah	Menikah	

apabila	 tengah	 dihadapkan	 oleh	 konflik	 saat	mengurus	 rumah	 tangga	 seperti	 ketika	 anak	 sedang	 jatuh	
sakit	 tetapi	ada	tuntutan	pekerjaan	yang	harus	diselesaikan.	Para	subjek	rata-rata	menghabiskan	waktu	
10-14	 jam	 per-hari	 nya	 dalam	 satu	 hari	 dan	 menghabiskan	 waktu	 rata-rata	 5-6	 hari	 dalam	 seminggu	
untuk	bekerja.	Hal	 tersebut	pada	akhirnya	mengakibatkan	para	subjek	kesulitan	untuk	membagi	waktu	
antara	 urusan	 pekerjaan	 dan	 urusan	 rumah	 tangga	 sehingga	 subjek	 harus	 memilih	 apakah	 harus	
mendahulukan	 pekerjaan	 dengan	 resiko	 kehilangan	 waktu	 penting	 bersama	 keluarga	 dan	 juga	
mendapatkan	 kritik	 dari	 anggota	 keluarga	 yang	 lain	 atau	 mendahulukan	 keluarga	 dengan	 resiko	
pekerjaan	menjadi	 terbengkalai	 dan	 berujung	 pada	 kualitas	 pekerjaan	 yang	menurun.	 Sebagai	 seorang	
karyawan	di	suatu	perusahaan,	wanita	masih	menghadapi	tanggung	jawab	rumah	tangga	seperti	merawat	
anak	dan	hal-hal	lainnya,	yang	pada	akhirnya	menuntut	mereka	untuk	bekerja	lebih	keras	daripada	rekan	
pria	mereka.	Hal	 ini	 dapat	menyebabkan	konflik	 yang	berdampak	pada	penurunan	kinerja	dalam	salah	
satu	 aspek	 tersebut	 (Diari	 et	 al.,	 2018).	 Situasi	 ini	muncul	 karena,	menurut	 penelitian	 Fauziah	 (2020),	
wanita	menghabiskan	waktu	 tiga	 kali	 lipat	 lebih	 banyak	 dalam	mengurus	 rumah	 tangga	 dibandingkan	
dengan	pria.	Konflik	yang	terjadi	dapat	diidentifikasi	sebagai	konflik	peran	ganda	(work-family	conflict),	di	
mana	 peran	 pekerjaan	 dan	 peran	 dalam	 keluarga	 saling	 bertentangan	 (Greenhaus	 &	 Beuttel,	 1985).	
Greenhaus	dan	Beuttel	 (1985)	 lebih	 lanjut	menjelaskan	bahwa	konflik	peran	ganda	memiliki	 tiga	aspek	
utama,	yakni	konflik	waktu	(time-based	conflict),	konflik	kelelahan	fisik	dan	mental	(strain-based	conflict),	
dan	 konflik	 perilaku	 (behavior-based	 conflict).	 Appolo	 dan	 Cahyadi	 (2012)	 menegaskan	 bahwa	 konflik	
peran	 ganda	 terjadi	 ketika	 wanita	 berusaha	 memenuhi	 tuntutan	 peran	 dalam	 pekerjaan	 dan	 peran	 di	
dalam	keluarga	secara	bersamaan.	

Wanita	 yang	 menghadapi	 konflik	 peran	 ganda	 akan	 mengalami	 kesulitan	 dalam	 menjalankan	
peran	dalam	keluarga	karena	secara	bersamaan	ia	juga	harus	menangani	peran	pekerjaan.	Demikian	pula,	
menjalankan	 peran	 dalam	 pekerjaan	 menjadi	 lebih	 sulit	 karena	 adanya	 tanggung	 jawab	 dalam	 peran	
keluarga	 yang	 harus	 dijalankan	 dalam	 waktu	 yang	 bersamaan	 (Amelia	 &	 Ramadhani,	 2021).	 Banyak	
wanita	yang	berkarir	menemukan	bahwa	realita	dan		pekerjaan	yang	mereka	hadapi	tidak	selaras	dengan	
harapan	mereka	karena	adanya	keterbatasan	dalam	cakupan	tugas	pekerjaan	mereka	(Lestari,	2018).	Hal	
tersebut	menyebabkan	wanita	mengalami	stress	dan	selanjutnya	menimbulkan	konflik	peran	yang	tidak	
dapat	dielakkan	lagi	sehingga	wanita	pekerja	yang	memiliki	konflik	peran	akan	menjadikan	mereka	sulit	
dalam	mencapai	keseimbangan	dalam	bekerja	(Fauziah,	2020).	Respons	wanita	yang	telah	menikah	dan	
bekerja	 dalam	 mengatasi	 konflik	 peran	 ganda	 dapat	 bervariasi.	 Setiap	 individu	 memiliki	 metode	
penyesuaian	yang	unik	ketika	dihadapkan	pada	masalah	atau	perubahan	dalam	hidupnya	(Daulay,	2018).	
Dampak	negatif	dari	konflik	peran	ganda	terhadap	work	engagement	dapat	diminimalkan	apabila	individu	
memiliki	 kemampuan	 untuk	 mengelola	 tekanan	 yang	 dihadapinya	 (Aini	 et	 al.,	 2018)	 dan	 kemampuan	
tersebut	 dimiliki	 oleh	 individu	 dengan	 kepribadian	 hardiness.	Hardiness	 adalah	 kemampuan	 seseorang	
untuk	mengubah	stressor	negatif	menjadi	positif	dan	menjadikan	suatu	stresor	sebagai	suatu	tantangan	
(Kreitner	&	Kinicki,	2005).	Jika	seseorang	memiliki	hardiness,	maka	kemampuan	individu	tersebut	untuk	
mengendalikan	masalah	 dan	 beradaptasi	 dengan	 perubahan	 akan	meningkat	 (Maddi	 &	 Kobasa,	 2005).		
Hardiness	 dapat	 memengaruhi	work	 engagement.	 Hardiness	 mempengaruhi	 bagaimana	 cara	 karyawan	
memproses	 kehidupan	 kerja	 mereka	 yang	 pada	 akhirnya	 memengaruhi	 keterikatan	 mereka	 pada	
pekerjaan	atau	organisasi	(Uwannah	et	al.,	2021).	Lebih	lanjut,	Lo	Bue	et	al.	(2013)	mengungkapkan	trait	
hardiness	 dapat	 memengaruhi	 work	 engagement	 dalam	 dua	 cara.	 Pertama,	 jika	 individu	 yang	 kuat	
mengalami	stres,	mereka	mungkin	akan	lebih	menyadari	cynical	tendency	yang	muncul	di	dalam	diri	dan	
menyadari	 ketika	mereka	mulai	merasakan	kelelahan	 secara	 emosional	dibandingkan	orang	yang	 tidak	
memiliki	 kepribadian	hardiness.	 Oleh	 karena	 itu,	 respons	 individu	 yang	 kuat	 dapat	meningkatkan	work	
engagement.	Viola	et	al	 (2016)	mengatakan	bahwa	tingkat	hardiness	 yang	 lebih	 tinggi	dikaitkan	dengan	
perasaan	hidup	dan	komitmen	kerja	yang	lebih	kuat,	perasaan	kontrol	yang	lebih	besar,	sikap	yang	lebih	
terbuka	terhadap	perubahan	dan	tantangan	dalam	hidup.	

Hardiness	memiliki	pengaruh	positif	secara	signifikan	terhadap	work	engagement	pada	karyawan	
(Andika,	 2021).	 Hal	 ini	 terjadi	 karena	 individu	 yang	 mempunyai	 hardiness	 akan	 mampu	 menentukan	
tujuan	hidup	yang	jelas	dengan	komitmen	tinggi	terhadap	pekerjaan,	memiliki	pengendalian	emosi	yang	
besar,	 dan	 lebih	 menjadikan	 pekerjaan	 sebagai	 tantangan	 yang	 harus	 diselesaikan	 dengan	 baik.	 Dari	
uraian	di	atas,	peneliti	 tertarik	untuk	mengeksplorasi	potensi	hardiness	 sebagai	variabel	moderasi	yang	
dapat	 berperan	 dalam	 menguatkan	 atau	 melemahkan	 pengaruh	 konflik	 peran	 ganda	 terhadap	 work	
engagement.	 Potensi	 hardiness	 sebagai	 variabel	 moderasi	 ini	 karena	 hardiness	 memiliki	 peran	 dalam	
meningkatkan	tingkat	work	engagement	(Andika,	2021).	Penelitian	ini	akan	difokuskan	pada	wanita	yang	
bekerja	di	Badan	Usaha	Milik	Negara	(BUMN)	dan	telah	menikah.	Hal	 ini	dipilih	berdasarkan	hasil	studi	
pendahuluan	yang	dilakukan	pada	bulan	Februari	tahun	2023	menunjukkan	bahwa	sebanyak	75%	dari	24	
wanita	 yang	 bekerja	 di	 BUMN	 dan	 sudah	 menikah	 mengalami	 penurunan	 keterikatan	 pada	 pekerjaan	
akibat	konflik	peran	ganda.	Oleh	karena	itu,	peneliti	tertarik	untuk	melakukan	studi	mengenai	pengaruh	
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konflik	peran	ganda	terhadap	work	engagement	yang	dimoderasi	oleh	hardiness	pada	wanita	yang	bekerja	
di	BUMN	dan	telah	menikah.	
	

2. METHOD	
Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kuantitatif menggunakan	kuesioner	dengan	skala	likert.	

Model	 yang	 diterapkan	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	 adanya	 pengaruh	 variabel	 Konflik	 Peran	 Ganda	 (X)	
terhadap	Work	Engagement	(Y)	kemudian	variabel	Hardiness	 (Z)	akan	memperkuat	atau	memperlemah	
pengaruh	antara	variabel	X	dan	variabel	Y	(Schumacker	&	Lomax,	2010).		

	
	
	
	
	
	
	

	
Gambar	1.	Desain	Penelitian	

	
Penelitian	 ini	 akan	 menggunakan	 teknik	 pengambilan	 sampel	 yang	 disebut	 sebagai	 teknik	

purposive	 sampling	 (Sugiyono,	 2018),	 dimana	 sampel	 ditentukan	 dengan	 pertimbangan	 tertentu.	
Karakteristik	sampel	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	sebagai	berikut:		
1. Wanita	
2. Bekerja	di	salah	satu	perusahaan	BUMN	
3. Sudah	menikah	

Karena	 jumlah	 populasi	 dalam	 penelitian	 ini	 tidak	 diketahui	 maka	 dalam	menentukan	 jumlah	
sampel	dalam	penelitian	ini	peneliti	menggunakan	rumus	Lemeshow,	sebagai	berikut	:	

𝑛 =	
𝑝	(1 − 𝑝)(𝑍𝑎 − 𝑎2)

!

𝐷! 	
Keterangan	rumus	:	
• n	 :	Jumlah	sampel	minimal	
• Zα	 :	Nilai	standar	dari	distribusi	sesuai	nilai	
• P	 :	Prevelensi	outcome	(0,5)	
• D	 :	Limit	error	

Berdasarkan	rumus,	maka	n	=	384.	Dengan	demikian,	jumlah	partisipan	minimal	yang	diperlukan	
dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 384	 partisipan.	 Instrumen	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	
instrumen	konflik	peran	ganda	berdasarkan	dimensi	Greenhaus	&	Beutell	 (1985)	yang	 telah	modifikasi	
oleh	Daulay	(2018),	instrumen	Utrecht	Work	engagement	Scale	(UWES)	milik	Schaufeli	dan	Bakker	(2004)	
yang	 telah	 dilakukan	 alih	 bahasa	 dan	 uji	 validitas	 oleh	 Andika	 (2021),	 dan	 instrumen	 Dispositional	
Resilience	Scale	(DSR)	yang	dikembangkan	oleh	Bartone	(1995)	berdasarkan	alat	ukur	milik	Kobasa	yang	
sudah	dimodifikasi	oleh	Fazriani	(2020).	Teknik	analisis	data	yang	digunakan	yaitu	Moderated	Regression	
Analysis	(MRA)	menggunakan	program	SPSS	versi	25.	

	

3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil	

Tabel	 1.	 berikut	 ini	 adalah	 data	 demografi	 responden	dalam	penelitian	 ini	 yang	 berisikan	 data	
usia,	asal	perusahaan	BUMN,	level	jabatan,	jumlah	anak,	dan	penggunaan	ART.	
	
Tabel	2.	Data	Demografi	
	

Jumlah	 Persentase	
Usia	 21-30	Tahun	 145	 37.4%	

31-40	Tahun	 161	 41.5%	
41-50	Tahun	 67	 17.3%	
51-60	Tahun	 15	 3.9%	

KONFLIK	PERAN	GANDA	 WORK	ENGAGEMENT	

HARDINESS	
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Jumlah	 Persentase	

Asal	Perusahaan	
BUMN	

Industri	Energi	dan	Sumber	Daya	
Bumi	

54	 13,9%	

Industri	Kesehatan	 20	 5,2%	
Industri	Manufaktur	dan	Survei	 6	 1,5%	

Industri	Perkebunan,	Kehutanan,	dan	
Pangan	

51	 13,1%	

Jasa	Infrastruktur	dan	Logistik	 71	 18,3%	
Jasa	Keuangan,	Asuransi,	dan	Dana	

Pensiun	
120	 30,9%	

Jasa	Pariwisata	dan	Pendukung	 27	 7,0%	
Telekomunikasi	dan	Media	 39	 10,1%	

Level	Jabatan	 Outsource	 1	 0.3%	
Staf	 171	 44.1%	
SPV	 134	 34.5%	

Manager	 65	 16.8%	
General	Manager	 16	 4.1%	

Direktur	 1	 0.3%	
Jumlah	Anak	 1	 168	 43.3%	

2	 154	 39.7%	
3	 51	 13.1%	
4	 11	 2.8%	
5	 4	 1.0%	

Penggunaan	ART	 Menggunakan	ART	 203	 52.3%	
Tidak	Menggunakan	ART	 185	 47.7%	

Sebaiknya	dijelaskan	apa	isi	Tabel	2.	
	
Tabel	3.	Hasil	Analisis	Regresi	Konflik	Peran	Ganda	Terhadap	Work	Engagement	

Konflik	Peran	Ganda	 Work	Engagement	
Constant	 B	 R	Square	 Sig	
44,45	 .087	 .032	 .000	

388	
	
Pada	 Tabel	 3	 di	 atas	menunjukan	 bahwa	 konflik	 peran	 ganda	memengaruhi	work	 engagement	

pada	wanita	bekerja	di	BUMN	yang	sudah	menikah	dengan	melihat	nilai	sig.	yang	diperoleh	adalah	0.000	
yang	 berarti	 lebih	 kecil	 dari	 0.05.	 Besaran	 pengaruh	 konflik	 peran	 ganda	 terhadap	work	 engagement	
lemah,	hal	tersebut	dapat	diketahui	dengan	melihat	nilai	dari	R	Square	yakni	sebesar	0.032	hal	ini	berarti	
work	 engagement	 dipengaruhi	 oleh	 konflik	 peran	 ganda	 sebesar	 3,2%	 	 dan	 dipengaruhi	 secara	 positif	
dengan	melihat	 nilai	 B	 sebesar	 0.087	 yang	 bernilai	 positif.	 Artinya,	 semakin	 tinggi	 seseorang	memiliki	
konflik	peran	ganda	semakin	tinggi	work	engagement	yang	dimiliki	individu	tersebut.	
	
Tabel	4.	Hasil	Analisis	Regresi	Hardiness	Terhadap	Work	Engagement	

Hardiness	 Work	Engagement	
Constant	 B	 R	Square	 Sig	
6,040	 1,345	 .828	 .000	

388	
	
Pada	Table	4	di	atas	menunjukan	bahwa	hardiness	memengaruhi	work	engagement	pada	wanita	

bekerja	di	BUMN	yang	sudah	menikah	dengan	melihat	nilai	sig.	yang	diperoleh	adalah	0.000	yang	berarti	
lebih	kecil	dari	0.05.	Besaran	pengaruh	hardiness	 terhadap	work	engagement	 sangat	 tinggi,	hal	 tersebut	
dapat	diketahui	dengan	melihat	nilai	dari	R	Square	yakni	sebesar	0.828	hal	ini	berarti	work	engagement	
dipengaruhi	oleh	hardiness	sebesar	82,8%		dan	dipengaruhi	secara	positif	dengan	melihat	nilai	B	sebesar	
1.345	 yang	 bernilai	 positif.	 Artinya,	 semakin	 tinggi	 tingkat	 hardiness	 semakin	 tinggi	work	 engagement	
yang	 dimiliki	 individu	 tersebut.Pada	 Tabel	 5	 menunjukan	 bahwa	 hardiness	 (Z)	 memoderasi	 secara	
signifikan	pengaruh	konflik	peran	ganda	(X)	terhadap	work	engagement	(Y).	Hal	ini	dapat	diketahui	dari	
nilai	sig.	(signifikansi)	sebesar	0,046	(<0,05).	Pada	Gambar	1	menunjukan	bahwa	hardiness	memoderasi	
pengaruh	 konflik	 peran	 ganda	 terhadap	work	 engagement.	 Tingkat	work	 engagement	 seseorang	 dapat	
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menjadi	 lemah	 apabila	 seseorang	 yang	 mengalami	 konflik	 peran	 ganda	 dengan	 tingkat	 rendah	 dan	
memiliki	tingkat	hardiness	lemah.	Begitupula	jika	seseorang	mengalami	konflik	peran	ganda	tingkat	tinggi	
dan	memiliki	hardiness	tinggi,	maka	akan	memiliki	tingkat	work	engagement	yang	tinggi.	

	
Tabel	5.	Hasil	Uji	Hipotesis	Pengaruh	Konflik	Peran	Ganda	terhadap	Work	Engagement	yang	Dimoderasi	
oleh	Hardiness	

Model	 Unstandardi
zed	

Coefficients	

Standardiz
ed	

Coefficient
s	

t	 Sig.	 R	 R	
Squar
e	

Adjust
ed	R	
Square	

Std.	
Error	
of	the	
Estimat

e	B	 Std.	
Erro
r	

Beta	

1	 (Constant)	 4,219	 1,30
0	

		 3,247	 0,00
1	

.912
a	

0,831	 0,830	 4,330	

Konflik	Peran	
Ganda	

0,026	 0,01
0	

0,053	 2,505	 0,01
3	

Hardiness	 1,334	 0,03
1	

0,903	 42,69
0	

0,00
0	

2	 (Constant)	 12,45
1	

4,31
9	

		 2,883	 0,00
4	

.913
b	

0,833	 0,832	 4,313	

Konflik	Peran	
Ganda	

-
0,062	

0,04
5	

-0,127	 -
1,373	

0,17
1	

Hardiness	 1,077	 0,13
2	

0,729	 8,163	 0,00
0	

KPG*Hardines
s	

0,003	 0,00
1	

0,270	 1,998	 0,04
6	

		

	
Gambar	1.	Grafik	Moderasi	

	
Pembahasan	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menguji	 pengaruh	 konflik	 peran	 ganda	 pada	work	 engagement	
yang	 dimoderasi	 oleh	 hardiness	 pada	 wanita	 yang	 bekerja	 di	 Badan	 Usaha	 Milik	 Negara	 (BUMN)	 dan	
sudah	menikah.	Penelitian	ini	diikuti	oleh	388	partisipan	yang	terdiri	dari	wanita	yang	sudah	menikah	dan	
sedang	 bekerja	 di	 salah	 satu	 perusahaan	 BUMN.	 Pada	 penelitian	 ini,	 hardiness	 mampu	 memoderasi	
pengaruh	konflik	peran	ganda	terhadap	work	engagement	pada	wanita	yang	bekerja	di	Badan	Usaha	Milik	
Negara	(BUMN)	dan	sudah	menikah	sebesar	83,3%.	Hardiness	mampu	menjadi	variabel	moderator	yang	
menguatkan	atau	melemahkan	pengaruh	konflik	peran	ganda	terhadap	work	engagement.	Ketika	seorang	
wanita	 memiliki	 faktor-faktor	 hardiness	 dalam	 dirinya,	 seperti	 kemampuan	 kontrol,	 komitmen	 dan	
keyakinan	 bahwa	 perubahan	 dan	 kesulitan	 merupakan	 sebuah	 tantangan,	 wanita	 akan	 mampu	 untuk	
menghadapi	konflik	yang	ada	dari	tuntutan	dual	role	yang	mereka	miliki,	baik	di	kantor	maupun	di	rumah	
(Aini	 et	 al.,	 2018).	 Sebagian	 besar	 wanita	 bekerja	 di	 BUMN	 yang	 sudah	 menikah	 dalam	 penelitian	 ini	
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cenderung	 memiliki	 tingkat	 hardiness	 yang	 tinggi,	 yaitu	 sebanyak	 216	 partisipan	 dari	 388	 partisipan.	
Dalam	penelitian	ini,	individu	dengan	konflik	peran	ganda	yang	tinggi	dan	memiliki	hardiness	yang	tinggi	
akan	 menunjukan	 tingkat	work	 engagement	 yang	 tinggi	 dibandingkan	 dengan	 individu	 yang	 memiliki	
tingkat	hardiness	 yang	rendah.	Hal	 ini	 sejalan	dengan	hasil	uji	 sub	hipotesis	1	yang	menunjukan	bahwa	
pengaruh	konflik	peran	ganda	terhadap	work	engagement	dalam	penelitian	ini	sebesar	3,2%	yang	berarti	
pengaruh	tersebut	lemah	dan	pengaruh	konflik	peran	ganda	terhadap	work	engagement	dalam	penelitian	
ini	bersifat	positif,	yang	berarti	bahwa	semakin	 tinggi	konflik	peran	ganda	maka	semakin	 tinggi	 tingkat	
work	 engagement.	 Hasil	 ini	 berbeda	 dengan	 asumsi	 awal	 peneliti	 bahwa	 konflik	 peran	 ganda	 akan	
berpengaruh	 lemah	 secara	 negatif	 terhadap	 work	 engagement	 jika	 individu	 tersebut	 memiliki	 tingkat	
hardiness	yang	tinggi.	Hal	ini	dapat	terjadi	karena	hardiness	membuat	individu	mampu	mempertahankan	
work	engagement	yang	positif	meskipun	menghadapi	konflik	peran	antara	pekerjaan	dan	peran	sebagai	
ibu.	 Hasil	 ini	 mendorong	wanita	 yang	 bekerja	 untuk	 lebih	 baik	 dalam	menjalani	 peran	 ganda	mereka,	
dengan	tujuan	untuk	terus	berkembang	dan	maju	di	tengah	tuntutan	menjadi	ibu	rumah	tangga	yang	baik	
sekaligus	memenuhi	tanggung	jawab	pekerjaan	mereka	(Putri,	2017).	Hal	yang	lebih	sering	terjadi	adalah	
wanita	bekerja	yang	mengalami	konflik	peran	ganda	akan	 lebih	menekankan	pada	 salah	 satu	perannya	
yang	dianggap	lebih	penting,	sehingga	peran	yang	lain	menjadi	terbengkalai	(Monalisa,	2022).	Pengaruh	
konflik	 peran	 ganda	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 yang	 bernilai	 positif	 dapat	 terlihat	 dari	 keluarga	 yang	
menjadi	 terabaikan,	 waktu	 luang	 untuk	 bersama	 keluarga	 berkurang,	 selain	 itu	 karyawan	 jarang	
mengikuti	 aktivitas-aktivitas	 yang	 biasanya	 dilakukan	 bersama	 keluarga,	 sehingga	 mengakibatkan	
terjadinya	konflik	pada	karyawan	karena	 sulit	untuk	mengatur	waktu	untuk	keluarga	dikarenakan	saat	
bekerja	 harus	mematuhi	 peraturan	 perusahaan	 (Rohmah	 et	 al.,	 2022).	 Ketika	wanita	memprioritaskan	
perannya	 sebagai	 karyawan,	 maka	 sentralitas	 akan	 terjadi	 dan	 akhirnya	 menimbulkan	 konflik	 peran	
ganda	yang	tinggi	(Carlson	dan	Kacmar,	2000).	

Hardiness	 membuat	 individu	 mampu	 mencari	 solusi	 optimal	 untuk	 menyelesaikan	 sebuah	
permasalahan	 (Florian	 et	 al.,	 1995).	 Elemen	 demografis	 penggunaan	 asisten	 rumah	 tangga	 dalam	
penelitian	 ini	merupakan	salah	satu	 solusi	untuk	memenuhi	peran	 rumah	 tangga	ditengah	konflik	yang	
dialami	wanita	yang		dapat	memberikan	pengaruh,	karena	ibu	yang	bekerja	dan	menggunakan	jasa	asisten	
rumah	tangga	memiliki	harapan	untuk	dapat	bekerja	dengan	lebih	tenang,	mengurangi	beban	pekerjaan	
rumah	 tangga,	 dan	 secara	 keseluruhan	 mengurangi	 tingkat	 stres	 yang	 dirasakan	 karena	 mengalami	
konflik	peran	ganda	yang	 tinggi	 (Mariyanti	 et	 al.,	 2021).	Oleh	karena	 itu,	para	wanita	bekerja	di	BUMN	
yang	menggunakan	 ART	memiliki	 tingkat	 konflik	 peran	 ganda	 yang	 lebih	 rendah	 dibandingkan	wanita	
yang	 tidak	 menggunakan	 ART.	 Akan	 tetapi,	 	 solusi	 penggunaan	 ART	 tidak	 dapat	 menggantikan	 peran	
wanita	sebagai	seorang	 Ibu	sehingga	konflik	peran	 tetap	 terjadi.	Faktor	 lain	yang	 turut	berperan	dalam	
mempertahankan	work	 engagement	 yang	 baik	 pada	wanita	 yang	 bekerja,	meskipun	mengalami	 konflik	
peran,	 adalah	 latar	 belakang	 tingkat	 pendidikan.	 Hal	 ini	 memungkinkan	 seseorang	 untuk	
mengaktualisasikan	 diri	 dengan	 baik	 saat	 bekerja,	 meskipun	 mungkin	 tidak	 selalu	 optimal	 ketika	
menangani	 peran	 rumah	 tangga	 (Firmawati	 et	 al.,	 2019).	 Namun,	 penelitian	 ini	 memiliki	 keterbatasan	
pada	 data	 demografis	 mengenai	 latar	 belakang	 pendidikan	 partisipan.	 Hardiness	 memiliki	 pengaruh	
sebesar	82,8%	terhadap	work	engagement,	mengindikasikan	bahwa	hardiness	berkontribusi	secara	positif	
terhadap	kemampuan	 seseorang	untuk	 terlibat	 sepenuhnya	dalam	pekerjaan	dan	memiliki	 tujuan	 yang	
jelas.	 Hal	 ini	 terjadi	 karena	 individu	 dengan	 hardiness	 cenderung	 memiliki	 sifat	 yang	 lebih	 terbuka	
terhadap	perubahan	dan	tantangan,	mampu	mengelola	emosi	dengan	baik,	dan	dapat	melibatkan	seluruh	
aspek	 dalam	 dirinya,	 baik	 fisik,	 emosional,	 maupun	 pikiran,	 secara	 penuh	 saat	 menyelesaikan	 tugas	
pekerjaan	(Viola	et	al.,	2016).	Hardiness	memberikan	kecenderungan	pada	individu	untuk	merasa	berdaya	
dan	proaktif	dalam	mengatasi	situasi	stres	dalam	kehidupan,	serta	mampu	mengurangi	persepsi	negatif	
beban	 tanggung	 jawab	 terkait	 dengan	kinerja	pribadi	 (Sutarno	 et	 al.,	 2021).	Hal	 ini	 berkontribusi	 pada	
peningkatan	 energi	 dan	 resiliensi	 yang	 signifikan,	 serta	 selalu	 berupaya	 dengan	 gigih,	 bahkan	 dalam	
situasi	yang	penuh	tantangan.	Hardiness	sering	kali	beririsan	dengan	konsep	resiliensi.	Namun,	hardiness	
diakui	 sebagai	 salah	 satu	 elemen	 yang	 berperan	 dalam	menstimulasi	 resiliensi	 pada	 seseorang	 ketika	
mereka	menghadapi	tantangan	atau	kesulitan	(Maddi,	2005).	
	

4. SIMPULAN	
Berdasarkan	 penelitian	 yang	 telah	 dilakukan	 kepada	 388	partisipan,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	

hardiness	memoderasi	pengaruh	konflik	peran	ganda	terhadap	work	engagement	wanita	bekerja	di	BUMN	
yang	 sudah	menikah.	 Dengan	 demikian,	wanita	 bekerja	 di	 BUMN	 yang	 sudah	menikah	 dan	mengalami	
konflik	peran	ganda	yang	 tinggi	akan	memiliki	work	engagement	yang	 tinggi	apabila	memiliki	hardiness	
yang	tinggi.	
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